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This research aimed at testing the effect of
implementing Critical Incident learning strategy
toward student learning motivation on Akidah
Akhlak subject at Islamic Senior High School of Al
Hamidiyah, Pelalawan Regency. It was quantitative
research with quasi-experiment method and non-
equivalent control group design. All students at
Islamic Senior High School of Al Hamidiyah,
Pelalawan Regency were the population of this
research, and they were 95 students. The samples
were the tenth-grade students of classes and A dan B,
they were 60 students 30 students of class A as the
experiment group and 30 students of class B as the
control group. observation, questionnaire, test and
documentation were used to collect data. Independent
sample t-test was the technique of analyzing data.
Based on data analysis result, there was a difference
of learning motivation between students taught by
using Critical Incident learning strategy and those
who were taught by using Expository learning
strategy on Akidah Akhlak subject at Islamic Senior
High School of Al Hamidiyah, Pelalawan Regency. It
was proven with tobserved higher than twne at 5%
significant level (6.030>1.671). Sig. (2-tailed) was
lower than o (0.00<0.05)

Copyright © 2023, AL-USW.AH.
Al rights reserved.

Helmaya Indra Sari

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Indonesia
Email: helmavaindrasari@gmail.com, gusma.afriani(@uin-suska.ac.id

129


mailto:helmayaindrasari@gmail.com
mailto:gusma.afriani@uin-suska.ac.id

AL-USWAH: Jurnal Riset dan Kajian Pendidikan Agama Islam

e-ISSN: 2615-4153 | p-ISSN: 2615-4161
Vol. 7, No.1 (2024): 129 — 139
DOI: 10.24014/au.7i1. 28573

A. PENDAHULUAN
Pembelajaran merupakan serangkaian

yang
dengan  baik

kegiatan  terencana apabila

direncanakan akan
menunjang keberhasilan
pembelajaran sehingga perencanaan
pembelajaran bertujuan agar peserta didik
mempunyai kemampuan yang maksimal
serta meningkatkan motivasi, tantangan
dan kepuasan sehingga dapat memenuhi
kedua hal tersebut, baik guru maupun
siswa sebagai penggarap ilmu
(IPTEK).

Peningkatan tersebut dapat diwujudkan

pengetahuan dan teknologi

dengan menerapkan strategi
pembelajaran.

Strategi pembelajaran merupakan
prinsip-prinsip yang mendasari kegiatan
dan mengarahkan perkembangan siswa
dalam proses pembelajaran memegang
peran penting dalam menciptakan mutu
yang
maksimal.! Para ahli teori belajar telah

pendidikan dan hasil belajar
mencoba mengembangkan berbagai cara
pendekatan sistem pengajaran atau proses
belajar mengajar, berbagai  sistem
pengajaran yang menarik akhir-akhir ini

diantaranya adalah strategi pembelajaran

'Melvin L. Silberman, 2006. Active
Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif. Bandung:
Nusa Media. h. 2

DOI: 10.24014/au.v7i1.28573

aktif. Melalui pembelajaran aktif ini,
siswa dituntut untuk berpartisipasi dalam
seluruh proses pembelajaran tidak hanya
secara mental tetapi juga fisik. Dengan
cara ini  siswa cenderung merasakan
suasana yang lebih nyaman dan dapat
memaksimalkan hasil belajarnya.2

Salah satu permasalahan yang
paling mendasar pada mutu pendidikan di
Indonesia adalah rendahnya kualitas
proses pembelajaran seperti
yang tidak

kurikulum, manajemen sekolah yang

strategi

mengajar  guru tepat,

tidak efektif dan kurangnya motivasi

siswa dalam belajar.’? Sanjaya

menyebutkan tantangan terbesar yang
dihadapi sistem pendidikan Indonesia saat
ini adalah lemahnya proses
pembelajaran.*  Selanjutnya dijelaskan
siswa kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir,
karena dalam

proses pembelajaran

menggunakan pendekatan yang berpusat

’Hisyam Zaini dkk, 2008,Strategi
Pembelajaran Aktif, Yogyakarta: Pustaka Insane
Madani, h. 16

® Roni Rodiyana, Pengaruh Penerapan
Strategi Quantum Learning Terhadap Motivasi
Belajar Dan Pemahaman Konsep Siswa, Jurnal
Cakrawala Pendas Vol. 4 No.2 Edisi Juli 2018, 46

Sanjaya, Wina, 2010, Strategi
Pembelajaran  Berorientasi Standar Proses
Pendidikan Jakarta : Prenada Media Group, h. 30
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pada guru (teacher centered).’ Pengajaran
di difokuskan

kemampuan siswa untuk menghafal

dalam  kelas pada
memahami
tidak
sanggup menghubungkan antara materi
yang
motivasi

informasi  tanpa

Akibatnya,

perlu
maknanya. siswa

dengan kehidupan sehari-hari,

mengakibatkan  kekurangan
dalam belajar. Keller berpendapat bahwa
motivasi dapat ditingkatkan apabila guru
mendorong siswa untuk mengaitkan
konsep teori dengan kehidupan nyata.®
Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan pada tanggal 6 November
2023 dengan salah satu guru mata
Madrasah

Kabupaten

pelajaran akidah akhlak di
Aliyah Al

Pelalawan, dalam proses pembelajaran

Hamidiyah

guru belum menggunakan strategi

pembelajaran aktif, namun guru masih

menggunakan  strategi  pembelajaran
konvensional seperti strategi
pembelajaran ekspositori. Strategi
pembelajaran  ekspositori  merupakan
strategi pembelajaran yang
menitikberatkan pada proses

> Suvriadi Panggabean Dkk, 2021, Sistem
Student Center Learning dan Teacher Center
Learning, Bandung: Media Sains Indonesia, h. 2

® Keller, J. M., & Kopp, T. W, 1987,
Application of the ARCS model of motivational
design. In C. M. Reigeluth (Ed.), Instructional
theories in action: Lessons illustrating selected
theories and models. Hillsdale, NJ: Lawrence
Earlbaum Associates, h. 102
DOI: 10.24014/au.v7il. 28573
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penyampaian materi secara lisan dari
seorang guru kepada sekelompok siswa
dengan tujuan agar siswa menguasai
yang telah

ditentukan.” Dalam hal ini siswa masih

materi  sesuai  tujuan
kurang aktif dan kurang antusias dalam
mengikuti proses pembelajaran, terlihat
masih adanya siswa yang keluar masuk
ketika  guru  menjelaskan  materi
Hal

rendahnya motivasi belajar dalam mata

pembelajaran. ini  menyebabkan
pelajaran akidah akhlak.

Permasalahan  diduga karena
belum terciptanya pembelajaran yang
aktif, kreatif, Untuk

meningkatkan motivasi

dan inovatif.

belajar siswa
secara optimal perlu adanya usaha yang
dilakukan oleh seorang guru dalam
merancang strategi yang lebih inovatif
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
dan hasil belajar siswa meningkat
sebagaimana yang diharapkan. Sementara
strategi yang diterapkan selama ini
kurang menjadikan siswa aktif selama
mengikuti proses pembelajaran, sehingga
berdampak terhadap rendahnya motivasi
belajar siswa.

Untuk

permasalahan motivasi

mengidentifikasi

belajar siswa,

" Sanjaya, 2011,  Model-model

Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, h. 179
e-ISSN: 2615-4153 | p-ISSN: 2615-4161
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penulis melakukan observasi awal dengan
mengisi angket untuk melihat ketepatan
permasalahan yang penulis angkat.
Berikut hasil survey pertama yang penulis
lakukan pada tanggal 7 November 2023
terhadap 30 siswa di Madrasah Aliyah Al
Hamidiyah Kabupaten Pelalawan

dalam

pendidikan,  terutama

membentuk karakter bangsa dengan

mengembangkan  kepribadian  siswa.
Fokus peran guru pada proses belajar-
mengajar adalah merancang beragam
sumber daya dan fasilitas yang dapat
dimanfaatkan siswa untuk memperdalam
pengetahuan. Guru diharapkan memiliki
strategi yang sesuai untuk memastikan
siswa dapat belajar secara efektif dan
mencapai tujuan pendidikan dengan baik.
Strategi yang tepat dapat menjadikan
siswa termotivasi  selama  proses
pembelajaran dan akhirnya mendapatkan
hasil yang maksimal karena motivasi
menumbuhkan  minat

dapat belajar

seseorang. Motivasi adalah dorongan
yang ada dalam diri seseorang untuk
berusaha mencapai perubahan perilaku
yang
kebutuhan mereka. Konsep-konsep dalam

lebih baik dalam memenuhi

motivasi termasuk kebutuhan untuk

DOI: 10.24014/au.v7il. 28573
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mencapai  prestasi, kebiasaan, dan
keinginan untuk mengetahui sesuatu.®
dan

Dimyati Mudjiono

mengungkapkan bahwa keberhasilan
siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal. Dimana faktor internal
itu adalah motivasi siswa itu sendiri.
Sedangkan faktor eksternal yang sangat
penting adalah guru, dimana guru harus
lebih

berbagai

berusaha dan terampil dalam

menggunakan strategi
pembelajaran untuk tercapainya tujuan
pembelajaran.’
Hisyam Zaini dalam bukunya
aktif,

menyebutkan terdapat empat puluh empat

tentang strategi pembelajaran
model strategi pembelajaran aktif yang
dapat diterapkan oleh guru. Salah satu
strategi yang dapat memotivasi siswa
dalam proses belajar mengajar adalah
strategi  Critical Incident (pengalaman
penting).’® Strategi ini menggunakan
pengalaman penting yang dialami oleh
siswa sebagai sarana untuk mempelajari
materi atau tema yang terkait. Dengan
menggunakan strategi pembelajaran ini,
motivasi siswa

belajar meningkat

sehingga berdampak pada peningkatan

SFaisal Abdullah, 2013, Motivasi Anak
dalam Belajar, Palembang: Noer Fikri, h.3-5
9Dimyati & Mudjiono, 2002, Belajar dan
Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, h. 55
lbid., h. 16
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prestasi belajar.!! Penggunaan
pengalaman penting juga membuat siswa
terlibat

merasa dalam pembelajaran

karena materi yang dipelajari terkait
dengan dirinya sendiri.

Alasan penulis memilih strategi
pembelajaran critical incident ini pada
mata pelajaran akidah akhlak dalam
materi akhlak tercela adalah karena tidak
sesuainya strategi yang digunakan oleh
guru dengan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai setelah melakukan proses
pembelajaran, diantara tujuan
pembelajaran yang akan dicapai adalah
mengemukakan dan menganalisis tentang
bahaya akhlak tercela, maka strategi
yang
menekankan pada ceramah oleh guru,

pembelajaran ekspositori

siswa tidak diberikan kesempatan untuk

mengemukakan  pendapatnya  dalam

proses pembelajaran. Sedangkan

kelebihan pada strategi pembelajaran

critical incident tersebut adalah

meningkatkan motivasi belajar siswa,
meningkatkan daya ingat, melatih agar
siswa mau mengemukakan pendapat,
melatih  siswa

serta supaya bisa

memahami materi yang akan dipelajari.

Y7aini, H., Munthe, B., Syu, S, 2002,
Strategi Pembelajaran Aktif di Perguruan Tinggi,
Yogyakarta: Penerbit CTSD (Center for Teaching
and Learning Development), h. 21
DOI: 10.24014/au.v7il. 28573

Berdasarkan pemaparan di atas, maka
dari itu peneliti tertarik untuk meneliti
permasalahan  ini

dengan  judul:

”Pengaruh Penerapan Strategi
Pembelajaran Aktif Critical Incident
Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah Al Hamidiyah

Kabupaten Pelalawan”.

B. LANDASAN TEORI
1. Strategi Critical Incident

Strategi  critical  incident
adalah strategi di mana siswa diminta
untuk mengingat dan menjelaskan
pengalaman masa lalu yang menarik

dan relevan dengan topik yang akan

dibahas. Kemudian, guru akan
menyampaikan ~ materi  dengan
mengaitkan pengalaman yang

dimiliki oleh siswa.*? Strategi yang
dimaksudkan adalah strategi yang
akan diterapkan dalam penelitian ini
adalah strategi critical incident.
2. Motivasi Belajar Siswa
Hakikat

siswa adalah dorongan internal dan

motivasi  belajar

eksternal pada siswa yang sedang
belajar untuk mengadakan perubahan

purwanto, 2011, Evaluasi  Hasil
Belajar. Yogyakarta: Pustaka Belajar, h. 55
e-ISSN: 2615-4153 | p-ISSN: 2615-4161
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perilaku. motivasi belajar adalah
peroses yang memberi semangat
belajar, arah, dan  kegigihan

perilaku.’® Motivasi Belajar yang
penulis maksud adalah dorongan
yang ada dalam diri seseorang untuk
melakukan aktivitas tertentu demi

tercapainya tujuan belajar.

C. METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah quasi
eksperimen. Penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu®.  Penelitian ini
Madrasah Aliyah Al
Hamidiyah Kabupaten Pelalawan, JI.
No. 01 Kelurahan

Kecamatan Bunut,

dilaksanakan di

Panglima Kudin

Pangkalan Bunut,
Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester

ganjil tahun ajaran 2023/2024. Subjek

dalam penelitian ini adalah siswa
Madrasah  Aliyah Al Hamidiyah
Kabupaten Pelalawan. Sedangkan

objeknya adalah motivasi belajar siswa

BAgus Supriono, 2009, “Cooperative

Learning Teoti dan Aplikasi
PAIKEM”,Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 163
“Ibid., h. 14

DOI: 10.24014/au.v7il. 28573
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pada mata pelajaran akidah akhlak di
Madrasah  Aliyah Al

Kabupaten Pelalawan. Populasi adalah

Hamidiyah

bidang umum vyang terdiri  atas
objek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik ~ tertentu  yang
diidentifikasi  oleh  peneliti  untuk
dipelajari  dan  kemudian  ditarik

kesimpulannya.’ Populasi dari penelitian
ini adalah seluruh siswa di Madrasah
Aliyah Al
Pelalawan tahun Pelajaran 2023/2024
yang berjumlah 95 orang. Sampel adalah

Hamidiyah  Kabupaten

sebagian atau wakil dari populasi yang
diteliti.® Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik ini digunakan apabila populasi
sasaran memiliki karakteristik spesifik
yang
memenuhi syarat spesifik tersebut yang

sehingga hanya orang-orang

dapat menjadi sampel penelitian.”’
Pemilihan pertimbangan yang didasarkan
pada rekomendasi guru bahwa motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Akidah
Akhlak, siswa yang cenderung sama dan
didukung dengan hasil ujian semester
yang lalu.

ganjil Selanjutnya untuk

>Sugiyono, 2017, Metode Penelitian
Pendidikan, Alfabeta: Bandung. h. 117
"Ibid., h.173
YEnding Mulyatiningsih, Op.Cit.
e-ISSN: 2615-4153 | p-ISSN: 2615-4161
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menentukan kelas eksperimen dan kelas
kontrol digunakan teknik pengundian.
Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas
XA sebagai kelas eksperimen dan XB
kelas kontrol,

sebagai masing-masing

berjumlah 30 orang siswa.Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Observasi, Angket, Tes , Dokumentasi,
Penelitian,  Uji
Penelitian, Uji Validitas, Uji Reliabilitas,
Teknik Analisis Data, Teknik Analisis

Statistik Inferensial, Uji Normalitas , Uji

Istrumen Instrumen

Homogenitas

D. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Berdasarkan  hasil  analisis

siswa tentang motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Akidah Akhlak
menunjukkan bahwa motivasi belajar
siswa pada kelas yang menggunakan
strategi pembelajaran aktif critical
lebih tinggi

motivasi belajar siswa kelas yang

incident dari pada

menggunakan pembelajaran

ekspositori. Hal ini  menunjukkan

bahwa strategi pembelajaran aktif
critical incident dalam pembelajaran
Akidah  Akhlak ini

pengaruh signifikan, dimana motivasi

memiliki

belajar siswa pada kelas eksperimen
DOI: 10.24014/au.v7il. 28573
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lebih tinggi dari pada kelas kontrol.
Hal ini dilihat dari aktivitas guru,
bahwa

menjelaskan terdapat

perkembangan guru di  dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa
pada kelas XA dengan menggunakan
strategi pembelajaran aktif critical
incident.

Penerapan strategi pembelajaran
aktif critical incident diketahui lebih
baik

motivasi belajar siswa dibandingkan

dalam memberikan  suatu

deengan  menggunakan  metode

pembelajaran ekspositori.
Berdasarkan tabel di atas diketahui
bahwa hasil test t sebesar 6,030
dengan df=58. Perbedaan mean 9,733.
Perbedaan standar error 1,614. Jika
harga t0 (t 6,030

dibandingkan tt (t tabel) dengan

hitung) =

df=58, maka diperoleh t hitung > t
tabel taraf signifikan 5% (1,671) atau
6,030 >1,671. Perhitungan Sig (2-
tailed) < o (0,00 < 0,05), maka H,
diterima dan H, ditolak yang berarti

ada perbedaan yang signifikan antara

motivasi  belajar siswa dengan
menggunakan strategi critical
incident dengan motivasi belajar

siswa menggunakan pembelajaran

konvensional pada mata pelajaran

e-ISSN: 2615-4153 | p-ISSN: 2615-4161



AL-USW.AH: Jurnal Riset dan Kajian Pendidikan Agama Isiam
e-ISSN: 2615-4153 | p-ISSN: 2615-4161

Vol. 7, No.1 (2024): 129 — 139

DOI: 10.24014/au.7i1. 28573

Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah
Al Hamidiyah Kabupaten Pelalawan.

E. KESIMPULAN
Berdasarkan

tabel  di
diketahui bahwa hasil test t sebesar
6,030 dengan df=58. Perbedaan mean
9,733.
1,8614. Jika harga tO (t hitung) =
6,030 dibandingkan tt (t tabel) dengan
df=58, maka diperoleh t hitung > t
tabel taraf signifikan 5% (1,671) atau
6,030 >1,671. Perhitungan Sig (2-

tailed) < o (0,00 < 0,05), maka H,

atas

Dengan adanya perbedaan tersebut

maka, dapat dijelaskan bahwa ada

Perbedaan standar error

pengaruh penerapan strategi
pembelajaran aktif critical incident
terhadap motivasi belajar pada mata
pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Aliyah Al

Pelalawan. Dengan adanya pengaruh

Hamidiyah Kabupaten

penerapan strategi pembelajaran aktif

critical incident ini maka sejalan diterima dan Ho ditolak yang berarti

dengan teori penggunaan strategi ada perbedaan yang signifikan antara

pembelajaran yang memiliki peran motivasi  belajar siswa dengan

yakni  salah  satunya  mampu menggunakan strategi pembelajaran

meningkatkan ~ motivasi  belajar aktif critical incident dengan motivasi

siswa.’® Selain itu penerapan strategi belajar siswa menggunakan

pembelajaran aktif critical incident

yang
penting

menggunakan  pengalaman

sebagai  sarana  untuk

mempelajari materi sehingga

membuat siswa termotivasi dalam

pembelajaran.’® Dengan  menguji
penerapan strategi pembelajaran aktif
critical incident yang merupakan

bagian dari strategi pembelajaran
terhadap motivasi belajar siswa sesuai

dengan teori yang penulis gunakan..

Bpaul Ginnis, 2008, Trik dan Taktik

Mengajar, Jakarta: PT Indeks, h. 155

¥Hisyam Zaini dkk, Op.Cit, 16

DOI: 10.24014/au.v7il. 28573
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pembelajaran konvensional pada mata
pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Aliyah Al
Pelalawan. Dengan adanya perbedaan

Hamidiyah Kabupaten

tersebut maka, dapat dijelaskan

bahwa ada pengaruh penerapan
strategi pembelajaran aktif critical
incident terhadap motivasi belajar
pada mata pelajaran Akidah Akhlak
di Madrasah Aliyah Al Hamidiyah

Kabupaten Pelalawan

e-ISSN: 2615-4153 | p-ISSN: 2615-4161
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